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Latar Belakang : Pelayanan kefarmasian memiliki peran penting dalam menunjang kualitas layanan rumah sakit, terutama dalam meningkatkan kepuasan pasien. Instalasi farmasi bertanggung jawab atas penyediaan dan distribusi obat sesuai regulasi. Faktor seperti ketersediaan obat dan waktu tunggu resep memengaruhi kepuasan pasien. Survei di RSUD H. Abdul Manap Jambi menunjukkan keluhan terhadap lamanya waktu tunggu akibat keterbatasan sumber daya, sehingga diperlukan kajian mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pasien BPJS rawat jalan.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pasien & menguji pengaruh antar variabel 5 dimensi kepuasan dengan kepuasan pasien BPJS rawat jalan dalam pengambilan obat di Instalasi Farmasi RSUD H. Abdul Manap Jambi.
Metode : Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan sampel 100 pasien BPJS yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lembar kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS 23.
Hasil : Hasil analisis menunjukkan bahwa dari lima dimensi kualitas pelayanan, dimensi tangible (bukti fisik) berpengaruh paling signifikan terhadap kepuasan pasien dengan nilai signifikansi 0,007. Serta faktor-faktor utama yang mempengaruhi kepuasan pasien yang paling banyak yaitu pada ketersediaan dan kelengkapan obat. Sebanyak 49 responden menyatakan bahwa ketersediaan obat merupakan faktor terpenting dalam menentukan kepuasan.
Kesimpulan : Dimensi tangible dalam pelayanan farmasi secara signifikan memengaruhi tingkat kepuasan pasien BPJS rawat jalan.
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